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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menguji perbedaan pada penggunaan kombinasi 

model probing prompting dan metode resitasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi experimental design tipe 

posttest control only design. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas dengan jumlah responden 29 siswa 

diperoleh nilai Conbrach’s Alpha sebesar 0,8681 > 0,6 dari 2 soal yang valid. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling sehingga terpilih kelas X MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas X MIPA 3 sebagai kelompok kontrol yang masing-masing kelompok memiliki ukuran sampel 

sebesar 36 siswa di SMA Negeri 12 Kota Tangerang Selatan. Karena data tidak berdistribusi normal 

sehingga dilakukan uji Mann Whitney dan diperoleh hasil Zhitung > Ztabel = 2,64101 > 1,96 atau tolak H0 

yang berarti bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa pada penggunaan kombinasi 

model probing prompting dan metode resitasi dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini juga 

terbukti dari nilai indeks pembanding d = 0,790231 yang dikategorikan sedang, Hal ini berarti bahwa 

kombinasi model probing prompting dan metode resitasi lebih efektif dibanding model pembelajaran 

konvensional untuk digunakan dalam pembelajaran.   

 

Kata kunci:Metode Pembelajaran Resitasi, Model probing prompting, Pemahaman Konsep. 

 

Abstract 

The research was conducted to describe and test the difference of using a combination of probing 

prompting learning model and recitation method on students mathematical concept comprehension 

ability. The research method uses an experimental method with a quasi-experimental design type posttest 

control only design. The results of the validity and reliability test with the number of respondents 29 

students obtained the Conbrach's Alpha value of 0,8681 > 0,6 of 2 valid questions. The sampling 

technique used was purposive sampling so that class X MIPA 2 was chosen as the experimental group 

and class X MIPA 3 as the control group, each group having a sample size of 36 students in Senior High 

School 12 of South Tangerang. Because the data is not normally distributed, the Mann Whitney test was 

carried out and the results obtained Ztally  > Ztable = 2,64101 > 1,96 or rejected H0 which means that there 

were differences in students' understanding of mathematical concepts in the use of the combination 

probing prompting learning model and the recitation method with conventional learning models. This is 

also evident from the value of the effectiveness level d = 0.790231 which is categorized as moderate. This 

means that the combination of the probing prompting learning model and the recitation method was more 

effective than conventional learning models for use in learning. 

 

Keywords: Concept Comprehension, Probing Prompting Learning Model, Resitation Learning Method. 

 

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

mailto:ramadak18@gmail.com
mailto:phiertea.emn@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 1, 2022, 474-481   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4300 

 

| 475 
 
 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang tejadi 

saat ini sangat mempengaruhi proses 

pelaksanaan pendidikan. Akibatnya 

guru menggunakan metode 

konvensional karena terkendala kuota 

dan jaringan internet, materi yang 

dijelaskan oleh guru juga masih terbatas 

sehingga sebagian siswa mengalami 

kendala untuk memahami suatu konsep, 

dan media pembelajaran untuk 

memahami materi sulit digunakan oleh 

siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 

penyesuaian termasuk penyesuaian 

model pembelajaran maupun metode 

pembelajaran, terutama pada 

matematika.  

Model probing prompting dan 

metode resitasi  merupakan model yang 

sangat efektif digunakan pada masa 

pandemi saat ini. (Safitri, Indrawan, & 

Anggreni, 2020) menjelaskan bahwa 

model probing prompting secara 

simultan mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar 

matematika siswa. (Na’imah & 

Turistiani, 2021) mengungkapkan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan pada 

analisis struktur kebahasaan surat dinas 

dengan model probing prompting, 

meskipun secara daring namun tetap 

menarik bagi siswa.  (Yulia & Ningsih, 

2018) mengungkapkan bahwa 

penggunaan model probing prompting 

dan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) tidak berbeda dalam hasil belajar 

serta tingkat motivasi belajar siswa 

kelas X SMK Teladan Kota Batam. 

Selanjutnya, (Aditya, 2016) juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

metode resitasi dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam matematika. 

(Fradani, Rosyida, & Khasanah, 2018) 

menemukan bahwa model probing 

prompting yang didukung oleh metode 

resitasi  lebih baik dibanding model 

pembelajaran dengan ceramah. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan hasil 

belajar siswa pada pelajaran IPS.   

Pada penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

model probing prompting sangat efektif 

diterapkan secara daring untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa. Model 

probing prompting juga dikatakan 

setara dengan CTL dalam 

mempengaruhi motivasi dan hasil 

belajar matematika siswa. Selanjutnya 

metode resitasi mempengaruhi hasil 

belajar secara positif. Namun dari 

penelitian-penelitian tersebut belum ada 

yang menkombinasikan model probing 

prompting dan metode resitasi secara 

daring khususnya pada materi 

trigonometri. Seperti yang diketahui 

bahwa pemahaman konsep materi 

trigonometri ini sangat penting 

dipelajari oleh siswa untuk memahami 

dan mengembangkan materi 

selanjutnya. Pemahaman konsep 

merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang ingin 

dicapai dan harus dimiliki oleh siswa 

(Nurdin et al., 2019; Mawaddah & 

Maryanti, 2016; Pranata, 2016; Pratiwi, 

2016). Oleh karena itu, dengan 

mengkombinasikan penggunaan model 

probing prompting dan metode resitasi 

diharapkan siswa menjadi semakin aktif 

selama proses pembelajaran, karena 

model probing prompting sendiri dapat 

membuat siswa dapat berpikir aktif 

(Azizah & Sundayana, 2018; 

(Mutmainnah, Ali, & Napitupulu, 2014; 

Susanti, 2017), sedangkan metode 

resitasi dapat meningkatkan kreativitas 

dan rasa tanggung jawab siswa kepada 

guru (Ismatullah, 2017). Selain itu tugas 

siswa yang merupakan tanggung jawab 

mereka dapat diselesaikan dengan baik 

sehingga bisa memperkuat kemampuan 

siswa dalam memahami konsep 
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(Ismatullah, 2017; A. Sari & Yuniati, 

2018; M. Sari, Habibi, & Putri, 2018). 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

berdasarkan uraian sebelumnya, untuk 

menguji pengaruh kombinasi model 

probing prompting dan metode resitasi 

serta perbedaannya terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode 

eksperimen dengan rancangan 

eksperimen menggunakan quasi 

experimental. Terdapat kelompok 

kontrol pada rancangan ini, namun 

dengan catatan tidak bisa mengontrol 

lebih untuk variabel luar (Sugiyono, 

2019). Hal ini dapat dikontrol dengan 

memilih subjek penelitian secara acak 

dan harus menerima kelompok yang 

dipilih sesuai dengan tujuan 

penelitiannya. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Quasi 

Experimental Design Tipe Posttest 

Control Only Design 

No Perlakuan Post-Test 

1      
2      

Sumber: (A. Sari & Yuniati, 2018) 

 

Keterangan: 

    Kelompok Eksperimen 

         mendapatkan posttest 

    Kelompok Kontrol mendapatkan 

Posttest 

     Perlakuan kombinasi model 

probing prompting dan 

metode resitasi 

 

Variabel – variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penerapan kombinasi model probing 

prompting dan metode resitasi sebagai 

variabel bebas serta kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

sebagai variabel tak bebas. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMAN 12 Kota 

Tangerang Selatan dengan waktu 

pelaksanannya mulai dari 22-30 April 

2021. Populasi yang terdapat di SMA 

Negeri 12 Kota Tangerang Selatan 

sebesar 371 siswa. Dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, sampel yang terpilih yaitu 

kelas X MIPA 2 sebagai kelompok 

eksperimen sebesar 36 siswa dan X 

MIPA 3 sebagai kelompok kontrol 

sebesar 36 siswa. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian berupa soal tes pemahaman 

konsep matematis dalam bentuk uraian, 

serta wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan pada guru 

matematika sebagai studi awal 

permasalahan dan mengetahui 

karakteristik siswa. Adapun Langkah-

langkah metode penelitian yang 

dilakukan dalam melakukan penelitian 

adalah: 

1. Instrumen penelitian di validasi 

terlebih dahulu oleh validator ahli 

materi. 

2. Menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen soal tes pada butir soal 

post-test untuk melihat ketepatan 

dan kekonsistenan instrumen 

tersebut. Uji validitas menggunakan 

uji korelasi Product–Moment, yaitu 

(Siregar, 2019) 

 

     
 ∑   ∑ ∑ 

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
  

 (1) 

 

Keterangan: 

     : koefisien korelasi 

  Product–Moment  

   : skor siswa pada suatu 

  butir 

   : skor siswa pada seluruh 

  butir 

   : jumlah siswa. 
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Sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan uji Conbrach’s 

Alpha, yaitu (Siregar, 2019) 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  (2) 

 

Keterangan: 

   : jumlah butir soal 

∑  
  : total ragam tiap butir 

  soal 

  
   : ragam skor total 

 

3. Setelah instrumen tersebut valid dan 

reliabel yaitu melakukan proses 

pembelajaran selama 4 kali 

pertemuan. Proses pembelajaran 

yang dilakukan pada kombinasi 

penggunaan model probing 

prompting dengan metode resitasi 

adalah memberikan salam, 

melakukan do’a pembuka, guru 

memberikan materi kepada siswa, 

kemudian dilanjutkan memberikan 

arahan kepada siswa pada awal 

proses pembelajaran. Selanjutnya 

guru membahas suatu materi, guru 

mengadakan diskusi, guru 

mengadakan sesi tanya jawab, guru 

menyampaikan pesan kepada murid 

mengenai pemberian materi 

selanjutnya, guru memberikan 

kesimpulan setelah proses 

pembelajaran usai, guru 

memberikan tugas kepada murid, 

melakukan salam, dan melakukan 

do’a penutup. 

4. Setelah proses pembelajaran selesai, 

ditutup dengan pemberian post–test 

pada kedua kelompok tersebut. 

5. Mengolah dan menganalisis data 

postest. 

Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu uji asumsi (uji 

normalitas) dan uji hipotesis. Statistik 

uji pada uji normalitas adalah uji Chi-

Square, yaitu:  

   ∑
(     )

 

  
  (3) 

Keterangan:  

   : Frekuensi teramati 

   : Frekuensi yang diharapkan 

 

Kriteria pengujian pada uji ini adalah 

jika        
        

  maka Ho ditolak.  

Uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji Mann Whitney. Uji ini 

dilakukan jika asumsi normalitas tidak 

terpenuhi. Dengan menggunakan teknik 

tersebut, maka akan diketahui apakah 

terdapat pengaruh penggunaan 

kombinasi model probing prompting 

dengan metode resitasi terhadap 

kemampuan siswa memahami konsep 

matematis, yaitu dengan menganalisis 

apakah ada perbedaan pada kedua 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Statistik uji Mann Whitney jika 

diketahui      adalah 

        
  

 

 
    

√
 

  
    (      )

   (4) 

Keterangan: 

U : statistik U Mann-Whitney 

n1 : ukuran sampel 1 

n2 : ukuran sampel 2. 

 

Untuk mengukur besarnya 

perbedaan pada penggunaan kombinasi 

model probing prompting dan metode 

resitasi terhadap kemampuan siswa 

memahami konsep matematis, maka 

rumus yang digunakan adalah: 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

       
.  (5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat perbedaan pada 

penggunaan kombinasi model probing 

prompting dengan metode resitasi maka 

diolah data terlebih dahulu dengan 

menggunakan statistika deskriptif. 

Untuk hasil perhitungannya dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Post-test Data Kedua 

Kelompok 

No Statistik 
Nilai Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

1  ̅ 75,36 67,17 

2    71,33 70,61 

3    80,50 74,00 

4      92,00 83,00 

5      50,00 50,00 

6   42,00 33,00 

7    133,89 81,14 

8   11,57 9,29 

KKM (kriteria ketuntasan 

minimal) di SMA Negeri 12 Kota 

Tangerang Selatan adalah 70. Untuk 

kelompok eksperimen pada nilai  ̅,   , 

   dan      sudah memenuhi KKM, 

begitu pula untuk kelompok kontrol 

pada nilai   ,    dan      sudah 

memenuhi KKM. Sebelum melakukan 

uji hipotesis, harus dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk 

melihat data berdistribusi normal dan 

homogen pada kedua kelompok 

tersebut. Untuk hasil perhitungannya 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan 

Chi Squere 

No Statistik 
Nilai Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

1   36,00 36 

2  ̅ 75,36 67,17 

3    133,89 81,15 

4   0,05 0,05 

5        
  1,66 10,36 

6       
  7,81 7,81 

 

Untuk uji normalitas, jika dilihat 

pada Tabel 3 maka H0 ditolak untuk 

data kelompok kontrol        
  

      
 . Hal ini berarti bahwa data tidak 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji Mann 

Whitney. Uji ini dilakukan karena uji ini 

tidak harus memenuhi uji normalitas 

serta untuk melihat perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Untuk hasil 

perhitungan uji hipotesis dengan uji 

Mann Whitney dapat dilihat dengan 

Tabel 4. 

Hasil uji hipotesis diberikan  pada 

Tabel 4, yaitu H0 ditolak karena 

               yang artinya ada 

perbedaan antara perlakuan penggunaan 

kombinasi model probing prompting 

dan metode resitasi dengan model 

konvensional terhadap kemampuan 

kemampuan siswa memahami konsep 

matematis pada taraf signifikansi 5%. 

Hal ini didukung dengan perhitungan 

rumus effect size dengan            

yang dikategorikan dengan indeks 

perbedaan tingkat sedang, artinya 

penggunaan kombinasi model probing 

prompting dengan metode resitasi 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji 

Mann Whitney 

No Statistik 
Nilai Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

1   36 36 

2   0,05 

3    413,50 

4    882,50 

5  ( ) 648,00 

6    ( ) 7884,00 

7         2,64 

8        1,96 

 

Jika dilihat perlakuan yang 

dilakukan selama penelitian maka untuk 

pelaksanaan pada penggunaan 

kombinasi model probing prompting 

dengan metode resitasi dapat 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan kemampuan siswa 

memahami konsep matematis kelas X di 

SMA Negeri 12 Kota Tangerang 

Selatan. Hal ini sejalan penelitian yang 
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dilakukan oleh Yulia dan Ningsih 

(2018) bahwa model probing prompting 

merupakan model pembelajaran dengan 

konsep pembelajaran yang bersifat 

terbuka dan terstruktur untuk menggali 

pengetahuan siswa dan sejalan 

penelitian yang dilakukan oleh (Aditya, 

2016) bahwa metode resitasi merupakan 

suatu metode pembelajaran dimana guru 

dalam kegiatan mengajar membebankan 

suatu tugas kepada siswa lalu 

mempertanggungjawabkan hasil tugas 

tersebut. Dengan menjalankan 

kombinasi model tersebut, maka dapat 

dipastikan bahwa siswa menjadi lebih 

berani untuk mengungkapkan suatu 

pendapat sehingga mendapatkan 

jawaban yang semestinya dari suatu 

masalah serta dapat 

mempertanggungjawabkan konsep 

materi yang sudah didapat oleh siswa 

dengan cara guru memberikan sebuah 

tugas yang berfungsi sebagai 

pengulangan konsep materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya. 

Hal ini didukung 2 pendapat 

mengenai kelebihan dari masing–

masing penggunaan selama penelitian 

berlangsung. Jika dilihat pada 

penggunaan model probing prompting 

maka kelebihannya adalah memacu 

siswa untuk berpikir aktif, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya sehingga dapat 

menjawab pertanyaan tersebut, 

perbedaan pendapat antar siswa dapat 

diambil jalan tengahnya, pertanyaan 

yang menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa dapat mencegah 

terjadinya kantuk, dapat mengulas 

kembali materi yang sebelumnya sudah 

dibahas, siswa menjadi berani dan dapat 

mengasah penguasaan siswa dalam 

menjawab dan mengeluarkan pendapat 

(Azizah & Sundayana, 2018). Jika 

dilihat pada penggunaan metode resitasi 

maka kelebihannya adalah 

meningkatkan kreativitas selama 

metode resitasi berlangsung, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab 

siswa kepada guru, mengetahui konsep 

yang dipaparkan oleh siswa melalui 

kemampuan koneksi matematis, dapat 

memberikan pengalaman baru 

(Ismatullah, 2017).  

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, terdapat beberapa 

hambatan selama penggunaan 

kombinasi antara model probing 

prompting dengan metode resitasi pada 

proses pembelajaran berlangsung,  yaitu 

tidak semua pertanyaan bisa dijawab 

oleh siswa karena keterbatasan waktu. 

Selain itu, Masih terdapat siswa yang 

tidak percaya diri saat menjawab 

pertanyaan guru. Hambatan lainnya 

adalah tugas yang diberikan kepada 

siswa tidak bisa dilakukan secara terus 

menerus karena dapat mempengaruhi 

kondisi psikis siswa sehingga dapat 

mengalami kesulitan belajar. 

Kelemahan dari proses penelitian 

adalah pelaku terdiri dari 2 orang yang 

berbeda dalam proses pembelajaran 

dengan siswa sehingga data penelitian 

bersifat bias. Pelaku terdiri dari peneliti 

dan guru kelas. Peneliti melakukan 

proses pembelajaran di kelompok 

eksperimen dan guru kelas di kelompok 

kontrol. Oleh karena itu, perlunya 

dilakukan penelitian lanjutan, sehingga 

dapat menjawab dari kelemahan 

tersebut.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan penelitian yang 

sudah dilakukan di SMA Negeri 12 

Kota Tangerang Selatan diperoleh 

beberapa kesimpulan, yaitu penggunaan 

kombinasi antara model probing 

prompting dengan metode resitasi 

terbukti secara signifikan 

mempengaruhi rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 
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yang artinya ada perbedaan antara 

kombinasi model probing prompting 

dan metode resitasi dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Selain itu, proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

kombinasi model pembelajaran model 

probing prompting dan metode resitasi 

lebih efektif dibandingkan 

menggunakan model konvensional 

dalam mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

Dari kegiatan penelitian yang 

sudah dilakukan di SMA Negeri 12 

Kota Tangerang Selatan diperoleh saran 

sebagai referensi kegiatan penelitian 

selanjutnya, yaitu kedua kelompok 

seharusnya diberikan oleh guru yang 

sama agar tidak terjadi bias yang sangat 

besar. Selain itu pada proses 

pembelajaran guru perlu membangun 

rasa percaya diri siswa dalam bertanya 

dan mengatur waktu proses 

pembelajaran dengan baik agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif.  
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